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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, leverage,
dan ukuran perusahaan terhadap risk management disclosure pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Transparansi pengungkapan manajemen risiko menjadi isu penting dalam industri perbankan
mengingat tingginya kompleksitas operasional dan risiko sistemik yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan
tahunan, laporan tata kelola, dan laporan keberlanjutan perusahaan perbankan selama periode 2020-2024. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 45 perusahaan perbankan
dengan total 225 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan perangkat
lunak EViews 13. Pemilihan model estimasi dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange
Multiplier. Pengukuran risk management disclosure menggunakan indeks berbasis kerangka ISO 31000 yang
terdiri dari 25 item pengungkapan dengan pendekatan dikotomis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris
independen dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap risk management disclosure.
Kepemilikan manajerial dan leverage tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pengungkapan manajemen
risiko. Temuan ini mengindikasikan bahwa mekanisme tata kelola dan karakteristik perusahaan memiliki peran
penting dalam mendorong transparansi risiko pada sektor perbankan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris bagi pengembangan literatur serta menjadi bahan pertimbangan bagi regulator dan manajemen
perusahaan dalam meningkatkan kualitas pengungkapan risiko.

Kata kunci: Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Leverage, Ukuran Perusahaan, Risk Management
Disclosure.

Abstract

This study aims to examine the effect of independent commissioners, managerial ownership, leverage, and firm
size on risk management disclosure in banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Transparency
in risk management disclosure has become a critical issue in the banking industry due to its high operational
complexity and exposure to systemic risk. This study adopts a quantitative approach with an explanatory research
design. The data used are secondary data obtained from annual reports, corporate governance reports, and
sustainability reports of banking companies during the 2020-2024 period. The research sample was determined
using purposive sampling, resulting in 45 banking companies with a total of 225 observations. Data analysis was
conducted using panel data regression with the assistance of EViews 13. The selection of the most appropriate
estimation model was carried out through the Chow test, Hausman test, and Lagrange Multiplier test. Risk
management disclosure was measured using an index based on the ISO 31000 framework, consisting of 25
disclosure items and employing a dichotomous scoring approach. The results indicate that independent
commissioners and firm size have a positive and significant effect on risk management disclosure. In contrast,
managerial ownership and leverage do not show a significant effect on risk management disclosure. These findings
suggest that corporate governance mechanisms and firm characteristics play an important role in enhancing risk
transparency in the banking sector. This study is expected to contribute to the empirical literature and provide
practical insights for regulators and corporate management in improving the quality of risk disclosure.

Keywords: Independent Commissioners; Managerial Ownership; Leverage; Firm Size; Risk Management
Disclosure.
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PENDAHULUAN

Persaingan bisnis pada era globalisasi yang
disertai percepatan perkembangan teknologi
meningkatkan kompleksitas risiko yang dihadapi
perusahaan. Perubahan kondisi pasar yang cepat,
keterkaitan ~ ekonomi  antarnegara, serta
transformasi digital menuntut perusahaan untuk
mengelola risiko secara terstruktur dan
transparan. Pengungkapan manajemen risiko
menjadi sarana penting dalam menjaga
kepercayaan publik dan memastikan akuntabilitas
perusahaan. Sektor perbankan memiliki tingkat
risiko yang relatif tinggi karena sensitif terhadap
fluktuasi pasar, tekanan persaingan, serta tuntutan
regulasi,  sehingga  memerlukan  praktik
pengungkapan risiko yang jelas dan komprehensif
(Swarte et al., 2020).

Penguatan praktik pengungkapan risiko di
Indonesia didukung oleh peran Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) dan Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui penetapan standar pelaporan yang lebih
ketat bagi perusahaan sektor keuangan. Kebijakan
ini bertujuan meningkatkan transparansi dan
melindungi investor dari potensi risiko yang tidak
terungkap. Sejumlah penelitian menyatakan

bahwa penguatan regulasi berperan dalam
mendorong kualitas dan kelengkapan
pengungkapan  manajemen  risiko  serta

memperbaiki kualitas informasi bagi pemangku
kepentingan (Lokaputra et al., 2022) dan
(Tarantika & Solikhah 2019)

Pengungkapan perusahaan mencerminkan
kemampuan entitas dalam menyampaikan
informasi terkait kondisi dan kinerja kepada
pengguna laporan tahunan. Praktik pengungkapan
terdiri  atas  pengungkapan  wajib  dan
pengungkapan sukarela. Pengungkapan wajib
mencakup informasi yang diatur oleh regulasi,
sedangkan pengungkapan sukarela meliputi
informasi tambahan yang disampaikan atas
inisiatif ~ perusahaan, termasuk  informasi
mengenai tata kelola dan manajemen risiko
(Sanubari & Wibowo, 2021). Informasi risiko
memiliki peran strategis karena menjadi dasar
bagi investor dan pemangku kepentingan dalam

menilai prospek dan stabilitas perusahaan.
Ketidaksamaan tingkat pengungkapan risiko
antarperusahaan berpotensi menimbulkan

asimetri informasi dan memengaruhi kualitas
pengambilan keputusan (Nugroho & Pramesti,
2021).

Pengungkapan manajemen risiko
umumnya disajikan dalam laporan tahunan
melalui penjelasan mengenai jenis risiko serta

Tahun 2020-2024)

langkah mitigasi yang diterapkan perusahaan
(Juwita & Jurnali, 2020). Risk management
disclosure dapat dipahami sebagai proses
penyampaian informasi mengenai risiko yang
dihadapi perusahaan serta upaya pengendaliannya
sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada
pemangku kepentingan (Jr et al.,, 2023).
Perusahaan dengan sistem manajemen risiko yang
baik cenderung memiliki stabilitas operasional
dan kinerja yang lebih berkelanjutan (Fayola &
Nurbaiti, 2020). Praktik pengungkapan risiko
tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan
regulasi, tetapi juga sebagai instrumen strategis
untuk membangun kepercayaan dan
meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan
(Peliu, 2024).

Penerapan manajemen risiko di sektor
perbankan diatur melalui POJK  Nomor
29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan
Emiten atau Perusahaan Publik. Regulasi ini
mewajibkan perusahaan untuk mengidentifikasi,
mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko
serta mengungkapkannya secara terbuka.
Ketentuan tersebut sejalan dengan standar
internasional IFRS 7 yang mengatur kewajiban
pengungkapan risiko instrumen keuangan,
termasuk risiko kredit, pasar, dan likuiditas.
Standar ini diadopsi di Indonesia melalui PSAK
60 dengan tujuan meningkatkan transparansi dan
mengurangi asimetri informasi antara perusahaan
dan investor. Praktik manipulasi laporan
keuangan yang masih terjadi menunjukkan bahwa
implementasi pengungkapan risiko belum
sepenuhnya optimal.

Fenomena empiris memperlihatkan bahwa
sektor perbankan Indonesia masih menghadapi
berbagai risiko yang berdampak pada stabilitas
operasional dan reputasi perusahaan. Kasus
penggelapan dana, penyalahgunaan wewenang
internal, serta kredit bermasalah yang terjadi pada
beberapa bank besar mencerminkan lemahnya
pengendalian internal dan pengelolaan risiko.
Peristiwa tersebut menurunkan kepercayaan
publik dan menegaskan pentingnya
pengungkapan manajemen risiko yang transparan
dan Dberkualitas sebagai upaya menjaga
kepercayaan pemangku kepentingan (Pratiwi,
2023).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
tingkat risk management disclosure dipengaruhi
oleh karakteristik tata kelola dan keuangan
perusahaan, seperti komisaris independen,
kepemilikan manajerial, leverage, dan ukuran
perusahaan. Teori agensi menjelaskan bahwa
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keberadaan  komisaris  independen  dapat
meningkatkan efektivitas pengawasan dan
mendorong transparansi pengungkapan risiko.
Kepemilikan ~ manajerial  berperan  dalam
menyelaraskan kepentingan manajemen dan
pemegang saham, meskipun temuan empiris
terkait pengaruhnya terhadap pengungkapan
risiko masih menunjukkan hasil yang beragam.
Struktur permodalan melalui leverage serta
ukuran perusahaan juga dinilai memengaruhi
luasnya pengungkapan risiko, namun perbedaan
karakteristik internal perusahaan menyebabkan
hasil penelitian belum konsisten (Asiyah &
Damayanti, 2021).

Penelitian ini mengembangkan studi
sebelumnya dengan meneliti  perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2020-2024. Pemilihan periode tersebut
bertujuan mencerminkan kondisi terkini industri
perbankan pasca pandemi dan perkembangan
regulasi terbaru. Variabel yang digunakan
meliputi komisaris independen, kepemilikan
manajerial, leverage, dan ukuran perusahaan.
Fokus pada sektor perbankan didasarkan pada
perannya yang strategis dalam menjaga stabilitas
sistem keuangan nasional serta tingginya tingkat
eksposur terhadap Dberbagai risiko. Risk
management disclosure menjadi elemen penting
dalam mendukung akuntabilitas, memperkuat tata
kelola, dan meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan.

TINJAUAN LITERATUR

Teori Agensi

Teori agensi yang dikemukakan oleh
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan
hubungan kontraktual antara principal sebagai
pemilik perusahaan dan agen sebagai pihak yang
diberi kepercayaan untuk mengelola aktivitas
operasional. Agen memiliki kewenangan
mengambil keputusan atas nama principal,
sementara kepemilikan perusahaan tetap berada
pada pemegang saham. Kondisi ini menimbulkan
potensi asimetri informasi karena manajemen
memiliki akses yang lebih luas terhadap informasi
internal perusahaan dibandingkan principal,
sehingga memicu perbedaan kepentingan dan
masalah keagenan (Lubis & Martias, 2024).

Asimetri informasi menimbulkan kesulitan
bagi principal dalam melakukan pengawasan
terhadap tindakan manajemen. Jensen dan
Meckling (1976) mengklasifikasikan masalah
keagenan ke dalam adverse selection, yaitu
keunggulan informasi yang dimiliki manajemen
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dibandingkan pemegang saham, serta moral
hazard, yaitu tindakan oportunistik manajemen
yang tidak sepenuhnya dapat dipantau oleh
pemilik. Pengungkapan manajemen risiko
berperan sebagai mekanisme untuk mengurangi
asimetri informasi, menekan biaya keagenan, dan
meningkatkan transparansi hubungan antara
manajemen dan pemilik (Rahayu & Djuminah,
2022).

Teori Stakeholder

Teori stakeholder yang dikemukakan oleh
Freeman (1984) menyatakan bahwa keberhasilan
dan keberlanjutan perusahaan bergantung pada
kemampuannya memenuhi kepentingan seluruh
pemangku kepentingan. Perusahaan dituntut
menciptakan nilai yang adil bagi investor,
kreditur, karyawan, pelanggan, regulator, dan
masyarakat agar tercipta hubungan yang
berkelanjutan (Yulinda et al., 2020).

Risk management disclosure berperan
sebagai sarana komunikasi strategis antara
perusahaan dan stakeholder. Pengungkapan risiko
yang transparan mendukung pengambilan
keputusan, memperkuat kepercayaan publik, serta
mencerminkan penerapan prinsip good corporate

governance, khususnya transparansi  dan
akuntabilitas (Hendrianto, 2020; Rahayu &
Djuminah, 2022).

Peran  komisaris independen dalam

perspektif stakeholder berfungsi memastikan
manajemen bertindak transparan dan tidak
merugikan kepentingan pihak lain. Keberadaan
komisaris independen terbukti meningkatkan
kualitas informasi risiko yang diterima
stakeholder (Mahaputra et al., 2024) Kepemilikan
manajerial juga mendorong tanggung jawab
manajemen dalam menyajikan informasi risiko
secara lebih komprehensif sebagai bentuk
akuntabilitas kepada stakeholder (Tarantika &
Solikhah, 2019).

Tekanan dari kreditur akibat tingginya
leverage mendorong perusahaan meningkatkan
transparansi pengungkapan risiko untuk menjaga
kepercayaan dan hubungan jangka panjang
(Komara & Riana, 2024). Ukuran perusahaan
turut memengaruhi luasnya pengungkapan risiko
karena perusahaan besar menghadapi risiko yang
lebih kompleks dan dampak yang lebih luas
terhadap stakeholder. Pengungkapan risiko
menjadi bentuk tanggung jawab perusahaan
dalam menjaga reputasi dan keberlanjutan usaha
(Supriyadi & Setyorini, 2020).
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Risk Management Disclosure

Risk management disclosure merupakan
bagian penting dari praktik good corporate
governance yang menyajikan informasi mengenai
risiko perusahaan serta strategi pengelolaannya.
Pengungkapan ini membantu  pemangku
kepentingan menilai kemampuan manajemen
dalam menghadapi ketidakpastian dan menjadi
bentuk pertanggungjawaban perusahaan melalui
laporan tahunan dan laporan keuangan (Revania
Hunah & Cahyani Pangestuti, 2021).

Pengungkapan risiko bertujuan
memberikan ~ pemahaman  yang memadai
mengenai potensi risiko operasional dan langkah
mitigasi yang diterapkan. Informasi yang
disajikan harus relevan, lengkap, dan transparan
agar tidak menyesatkan pengguna laporan (Tua et
al., 2023). Kewajiban pengungkapan risiko diatur
dalam POJK Nomor 29/POJK.04/2016 yang
mewajibkan perusahaan publik menyajikan
kebijakan dan praktik manajemen risiko secara
komprehensif. Standar internasional IFRS 7 yang
diadopsi melalui PSAK 60 juga mengatur
pengungkapan risiko keuangan secara kualitatif
dan kuantitatif =~ sehingga  meningkatkan
transparansi, keterbandingan, dan kredibilitas
laporan keuangan,khususnya disektor perbankan.

Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan anggota
dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan
afiliasi dengan manajemen maupun pemegang
saham pengendali. Independensi ini
memungkinkan pengawasan yang objektif dan
adil terhadap kebijakan serta kinerja manajemen
(Daru Ramdhani & Yudowati, 2023).

Peran komisaris independen mencakup
pengawasan terhadap praktik manajemen risiko
dan kualitas pengungkapan informasi. Perspektif
yang objektif mendorong transparansi, menekan
biaya keagenan, serta memastikan pengungkapan
risiko mencerminkan kondisi perusahaan yang
sebenarnya (Anggraeni et al., 2025).

Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah
kepemilikan saham oleh pihak manajemen yang
terlibat langsung dalam pengambilan keputusan.
Kondisi ini  menyelaraskan  kepentingan
manajemen dan pemegang saham karena manajer
turut menanggung risiko atas keputusan yang
diambil (Suparlan, 2019). Semakin besar proporsi
kepemilikan manajerial, semakin tinggi tanggung
jawab manajemen dalam meningkatkan kinerja

Tahun 2020-2024)

dan mengungkapkan risiko secara transparan.
Kepemilikan manajerial efektif mengurangi
konflik keagenan dan mendorong peningkatan
kualitas risk management disclosure (Larasati &
Asrori, 2020).

Leverage

Leverage mencerminkan tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan
eksternal melalui utang. Rasio leverage yang
tinggi meningkatkan risiko keuangan dan tekanan
dari kreditur, sehingga perusahaan dituntut
menyajikan pengungkapan risiko secara lebih
komprehensif (Saskara et al., 2022).

Perusahaan dengan tingkat utang tinggi
cenderung meningkatkan transparansi
pengungkapan  risiko untuk = memberikan
keyakinan kepada kreditur dan investor mengenai
kemampuan perusahaan dalam mengelola
kewajiban finansialnya (Nguyen & Dang, 2022;
Rahmawati & Sugeng, 2022).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan skala
operasi dan kompleksitas aktivitas bisnis.
Perusahaan berskala besar menghadapi risiko
yang lebih beragam dan dampak yang lebih luas
terhadap  stakeholder,  sehingga  dituntut
melakukan pengungkapan risiko yang lebih
komprehensif (Rujiin & Sukirman, 2020).

Ukuran  perusahaan  juga  menjadi
pertimbangan penting bagi investor karena
mencerminkan  stabilitas  dan  kapasitas

pengelolaan risiko. Pengungkapan risiko yang
luas meningkatkan kepercayaan investor,
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat, serta memperkuat reputasi dan
keberlanjutan perusahaan (Puspitaningrum &
Taswan, 2020).

Kerangka Konseptual

Berdasarkan tinjauan teori yang telah
diuraikan dan penelitian terdahulu, penulis
menyusun kerangka konseptual penelitian sebagai
berikut.
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Gambar 1. Kerangka konseptual

Hipotesis

Pengembangan hipotesis dalam penelitian
ini disusun berdasarkan kerangka konseptual yang
menempatkan mekanisme tata kelola perusahaan
dan karakteristik perusahaan sebagai faktor yang
memengaruhi  tingkat  risk = management
disclosure. Variabel dewan komisaris
independen, kepemilikan manajerial, leverage,
dan ukuran perusahaan dipandang memiliki peran
penting  dalam  mendorong  transparansi
pengungkapan risiko melalui fungsi pengawasan,
penyelarasan kepentingan, tekanan dari pihak

eksternal, serta kapasitas sumber daya
perusahaan. Berdasarkan landasan teori dan hasil
penelitian  terdahulu, hipotesis  penelitian

dirumuskan sebagai berikut:
H1:Dewan komisaris independen berpengaruh

positif  terhadap risk management
disclosure.

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh
positif  terhadap risk management
disclosure.

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap
risk management disclosure.

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap risk management disclosure.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori
untuk  menganalisis faktor-faktor ~ yang
memengaruhi risk management disclosure pada
perusahaan  perbankan. Objek  penelitian
mencakup seluruh bank yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2020-2024
dengan menggunakan data sekunder yang
dipublikasikan secara resmi. Pengumpulan data
dilakukan pada periode Oktober 2025 hingga
penelitian selesai.

Populasi  penelitian  meliputi  seluruh
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia selama periode pengamatan. Penentuan
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sampel dilakukan  menggunakan  metode
purposive sampling dengan kriteria perusahaan
terdaftar secara konsisten selama periode 2020—
2024, menerbitkan laporan tahunan lengkap, serta
menyediakan data yang relevan dengan variabel
penelitian. Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan kesesuaian sampel dengan tujuan
analisis.

Data yang digunakan berupa data
kuantitatif sekunder yang diperoleh melalui
teknik dokumentasi dengan menelaah laporan
tahunan dan laporan terkait lainnya. Teknik ini
dipilih karena data bersifat objektif, dapat
diverifikasi, dan sesuai dengan kebutuhan analisis
statistik dalam penelitian kuantitatif. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linear berganda
data panel karena data menggabungkan dimensi
waktu dan individu perusahaan. Model regresi
digunakan untuk menguji pengaruh dewan
komisaris independen, kepemilikan manajerial,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap risk
management  disclosure. Pemilihan model
estimasi terbaik dilakukan melalui uji Chow, uji
Hausman, dan uji Lagrange Multiplier untuk
menentukan model yang paling sesuai antara
common effect, fixed effect, atau random effect.

Tahapan analisis diawali dengan statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik
data penelitian. Pengujian asumsi klasik
dilakukan untuk memastikan kelayakan model,
meliputi  uji  multikolinearitas  dan  uji
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji t untuk menilai pengaruh parsial
variabel independen, uji F untuk menguji
pengaruh simultan, serta koefisien determinasi
untuk  melihat kemampuan model dalam
menjelaskan  variasi  variabel  dependen.
Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak EViews 13.

Risk management disclosure diukur
menggunakan indeks pengungkapan berdasarkan
kerangka ISO 31000 yang terdiri dari 25 item
pengungkapan. Pengukuran dilakukan dengan
pendekatan dikotomis, di mana setiap item yang
diungkapkan diberi skor satu dan nol jika tidak
diungkapkan. Nilai indeks diperoleh dari
perbandingan jumlah item yang diungkapkan
dengan total item pengungkapan yang ditetapkan.

Pendekatan ini digunakan untuk menilai
tingkat transparansi manajemen risiko secara
komprehensif dan terstandar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian ini mencakup seluruh
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia selama periode 2020-2024.
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan
metode purposive sampling dengan kriteria
tertentu, sehingga diperoleh 45 perusahaan
perbankan yang memenuhi kriteria penelitian.
Dengan periode pengamatan selama lima tahun,
total sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 225 observasi.

Tabel 1. Penarikan Sampel Berdasarkan Kriteria

No. Kriteria Jumlah
Perusahaan

Perusahaan  perbankan  yang

1 terdaftar di BEI periode 2020- 47
2024
Perusahaan perbankan yang tidak
memublikasikan laporan tahunan

2 . 2)
secara lengkap selama periode
2020-2024
Perusahaan perbankan yang tidak

3 menyajikan data variabel (0)
penelitian secara lengkap
Jumlah  perusahaan  yang

S 45

memenuhi kriteria sampel
Periode pengamatan (tahun) 5
Total sampel observasi (45 x 5) 225

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026)

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran umum karakteristik data
penelitian yang meliputi nilai minimum,
maksimum, rata-rata, dan standar deviasi dari
masing-masing variabel. Hasil analisis statistik
deskriptif disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
Media Maksim Minim Std.

Variabel Mean

um um Dev.
Risk
Managem
ent 0.9217 0.9200 0.960000 0.80000 0.0348
. 78 00 0 01
Disclosur
e
Komisari
S 0.5832 0.6000 0.33333 0.1184
Independ 72 00 1000000 3 96
en
Kepemili 0.0058 0.0001 0.00000 0.0315
kan 32 17 0.320751 0 83

Tahun 2020-2024)

Media Maksim Minim Std.

Variabel Mean
um um Dev.

Manajeria
1

0.7689 0.7892 0.05317 0.5554

Leverage 53 12 8.542875 0 62
Ukuran 34 145 30,957 26.0436 1.8337
Eerusahaa 09 9 35.42552 p 04

Sumber: Data primer diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 2, risk management
disclosure menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi
dengan standar deviasi yang relatif kecil,
mengindikasikan tingkat pengungkapan risiko
yang cukup merata pada perusahaan perbankan
selama periode pengamatan. Proporsi komisaris
independen memiliki nilai rata-rata lebih dari
setengah  jumlah  dewan, mencerminkan
penerapan prinsip independensi yang cukup baik
dengan variasi data yang rendah.

Kepemilikan manajerial memiliki nilai
rata- rata yang sangat kecil dengan standar deviasi
yang lebih besar dibandingkan nilai rata-rata,
menunjukkan  kepemilikan =~ saham  oleh
manajemen masih terbatas dan tidak merata antar
perusahaan. Variabel leverage menunjukkan nilai
rata-rata yang relatif tinggi dengan penyebaran
data yang terkendali, mencerminkan
ketergantungan perbankan terhadap pendanaan
berbasis kewajiban.

Ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata
yang besar dengan standar deviasi yang rendah,
menandakan perbedaan skala aset antar bank
relatif tidak terlalu ekstrem selama periode
penelitian. Secara umum, hasil statistik deskriptif
menunjukkan bahwa data penelitian memiliki
sebaran yang wajar dan layak digunakan untuk
analisis lanjutan.

Pemilihan Model Regresi Data Panel
Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan
model yang paling sesuai antara Common Effect
Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM)
dengan melihat nilai probability cross-section chi-
square. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa model yang dipilih
adalah fixed effect model, sedangkan nilai

probabilitas yang lebih besar dari 0,05

menunjukkan pemilihan common effect model.
Hasil uwji Chow menunjukkan nilai

probability cross-section chi-square sebesar

0,0000 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga model
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yang terpilih adalah fixed effect model. Tahap
selanjutnya dilakukan wuji Hausman untuk
menentukan pemilihan antara fixed effect model
dan random effect model.

Tabel 3. Hasil Uji Chow

Effects Test Statistic  d.f. Prob.
Cross-section F 7.427114  (44,176) 0.0000
Cross-section Chi-square 236.181274 44 0.0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13
(2026)

Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan
model yang paling tepat antara Fixed Effect
Model (FEM) dan Random Effect Model (REM)
dengan melihat nilai probability cross-section
random. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan pemilihan fixed effect model,
sedangkan nilai probabilitas yang lebih besar dari
0,05 menunjukkan pemilihan random effect
model.

Hasil uji Hausman menunjukkan nilai
probability cross-section random sebesar 0,9350
yang lebih besar dari 0,05, sehingga model yang
dipilih adalah random effect model. Tahap
selanjutnya dilakukan uji Lagrange Multiplier
untuk memastikan pemilihan antara random effect
model dan common effect model.

Tabel 4. Hasil Uji Hausman

Chi-Square  Chi-
Test Summary Statistic Square d.f. Prob.
Cross-section ) ¢7s630 4 0.9350

random

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13
(2026)

Uji Lagrange Multiplier

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk
menentukan model regresi data panel yang paling
tepat antara Common Effect Model (CEM) dan
Random Effect Model (REM). Uji ini dilakukan
setelah Uji Chow dan Uji Hausman, khususnya
ketika Uji Hausman menunjukkan bahwa
Random Effect Model lebih sesuai dibandingkan
Fixed Effect Model.

Pengambilan  keputusan dalam  Uji
Lagrange Multiplier didasarkan pada nilai
probabilitas  Breusch—Pagan. Apabila nilai

probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka model
yang tepat adalah Random Effect Model (REM).
Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih besar
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dari 0,05, maka Common Effect Model (CEM)
lebih sesuai digunakan.

Dalam penelitian ini, hasil Uji Lagrange
Multiplier menunjukkan nilai probabilitas cross-
section Breusch—Pagan sebesar 0,0000, yang
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Random Effect Model (REM)
merupakan model regresi data panel yang paling
tepat untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.

Tabel 5. Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM Test)
Effects Test Statistic Prob.
Cross-section Breusch—Pagan 140.1504 0.0000

0.962628 0.3265

141.1130 0.0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13
(2026)

Time Breusch—Pagan
Cross-section and Time

Uji Asumsi Klasik

Pemilihan uji asumsi klasik pada regresi data
panel mengacu pada Basuki (2021). Uji normalitas
tidak menjadi syarat utama pemenuhan kriteria BLUE
sehingga tidak diwajibkan. Autokorelasi umumnya
muncul pada data time series sehingga tidak relevan
untuk data panel. Multikolinearitas perlu diuji karena
model melibatkan lebih dari satu variabel independen.
Uji heteroskedastisitas tetap diperlukan karena
karakteristik data panel lebih mendekati data cross
section.

Uji Multikolinearitas

Uji  multikolinearitas ~ digunakan  untuk
mengetahui adanya korelasi tinggi antar variabel
independen. Model dikatakan bebas multikolinearitas
apabila nilai koefisien korelasi antar variabel kurang
dari 0,8. Hasil pengujian menunjukkan seluruh nilai
korelasi antar variabel independen berada di bawah
0,8, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari
multikolinearitas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

] Komisaris Kepem‘ili]‘can Leverage Ukuran
Variabel  Independen  Manajerial x3) Perusahaan
X1 X2 x4
Komisaris
Independen  1.000000 -0.112635 0.028077 -0.104624
XD
Kepemilikan
Manajerial ~ -0.112635 1.000000 -0.058193 -0.100801
(0,0)]
Leverage (X3) 0.028077 -0.058193 1.000000 0.085516
Ukuran
Perusahaan ~ -0.104624 -0.100801 0.085516  1.000000
x4

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13
(2026)
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
kesamaan varians residual antar pengamatan. Model
regresi yang baik ditunjukkan oleh  kondisi
homoskedastisitas. Pengujian dilakukan
menggunakan uji White dengan melihat nilai
probabilitas  Obs*R-squared. Hasil  pengujian
menunjukkan nilai probabilitas lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengalami heteroskedastisitas.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch—Pagan—Godfrey

Statistik Uji Nilai Probabilitas
F-statistic 1.933802 0.1058
Obs*R-squared ~ 7.642304 0.1056
Scaled explained SS  5.682049 0.2242

Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13 (2026)

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi data panel dalam penelitian ini
menggunakan Random Effect Model. Hasil estimasi
menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0,57049 + 0,05066X; — 0,09323X; + 0,00448X3
+0,01014X,4

Nilai konstanta menunjukkan tingkat risk
management disclosure ketika seluruh variabel
independen bernilai nol. Komisaris independen
berpengaruh positif terhadap risk management
disclosure, yang berarti peningkatan proporsi
komisaris independen mendorong peningkatan
pengungkapan manajemen risiko. Kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif, sehingga peningkatan
kepemilikan manajerial cenderung menurunkan
tingkat pengungkapan. Leverage berpengaruh positif
terhadap pengungkapan manajemen risiko. Ukuran
perusahaan menunjukkan pengaruh positif, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan ukuran
lebih besar cenderung memiliki tingkat risk
management disclosure yang lebih tinggi.

Pengujian Hipotesis Regresi Linear Berganda
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial dengan melihat nilai
probabilitas.  Variabel dinyatakan  berpengaruh
signifikan apabila nilai probabilitas lebih kecil dari
0,05.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel
komisaris independen memiliki nilai probabilitas

Tahun 2020-2024)

0,0042 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga
berpengaruh signifikan terhadap risk management
disclosure dan hipotesis pertama diterima. Variabel
kepemilikan manajerial memiliki nilai probabilitas
0,0869 yang lebih besar dari 0,05, sehingga tidak
berpengaruh signifikan dan hipotesis kedua ditolak.
Variabel leverage memiliki nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05, sehingga tidak berpengaruh signifikan
terhadap risk management disclosure dan hipotesis
ketiga ditolak. Variabel ukuran perusahaan memiliki
nilai probabilitas 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05,
sehingga berpengaruh signifikan terhadap risk
management disclosure dan hipotesis keempat
diterima.

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Random Effect
Model (Uji t)

. . Std. t-

Variabel Koefisien Error  Statistic Prob.

C 0.872431 0.046215 18.88421 0.0000

g;’g“sa“s Independen ) 11785 0018972 2.176211 0.0305
Kepemilikan Manajerial - -

X2) 0062417 002184 5 13859, 00334

Leverage (X3) 0003081 0001742 5 pecs o 0.0231

Ukuran Perusahaan (X4) 0.002847 0.001051 2.709842 0.0073
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13 (2026)

Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh
seluruh variabel independen terhadap wvariabel
dependen secara simultan dengan melihat nilai Prob.
F-Statistic. Hasil pengujian menunjukkan nilai
probabilitas F-Statistic sebesar 0,0000 yang lebih kecil
dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa komisaris
independen, kepemilikan manajerial, leverage, dan
ukuran perusahaan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap risk management disclosure.

Tabel 9. Hasil Uji F Model Random Effect
Statistik Nilai
F-statistic 13.14491
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13 (2026)

Berdasarkan hasil Uji F pada model Random
Effect, diperoleh nilai probabilitas F-statistic yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi  digunakan untuk
mengukur kemampuan model dalam menjelaskan
variasi variabel dependen. Nilai Adjusted R- squared
sebesar 0,178222 menunjukkan bahwa variabel
independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan
17,82% wariasi risk management disclosure. Sisa
sebesar 82,18% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
model penelitian.

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model
Random Effect

Statistik Nilai

R-squared 0,192896

Adjusted R-squared 0,178222
Sumber: Data diolah oleh peneliti menggunakan EViews 13 (2026)

Pembahasan
Pengaruh Komisaris Independen terhadap
Risk Management Disclosure

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris
independen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap risk management disclosure. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi proporsi
komisaris independen dalam struktur dewan,
semakin  luas  pengungkapan  informasi
manajemen risiko yang dilakukan perusahaan.
Keberadaan komisaris independen memperkuat
fungsi  pengawasan  terhadap  kebijakan
manajemen, khususnya dalam memastikan
transparansi dan akuntabilitas pelaporan risiko
kepada para pemangku kepentingan.

Temuan tersebut sejalan dengan teori
agensi yang menekankan pentingnya mekanisme
pengawasan  untuk  mengurangi  konflik
kepentingan akibat asimetri informasi antara
manajemen dan pemilik perusahaan. Komisaris
independen yang tidak memiliki hubungan
afiliasi dengan manajemen maupun pemegang
saham pengendali mampu menjalankan fungsi
pengawasan secara objektif, sehingga mendorong
manajemen untuk mengungkapkan risiko secara
lebih komprehensif.

Komisaris independen berperan sebagai
instrumen tata kelola yang efektif dalam meningkatkan
kualitas risk management disclosure. Hasil penelitian
ini konsisten dengan temuan Marfuah et al. (2025),
Nurbaiti dan Rynalda (2023), Puspawardani dan
Juliarto (2019), serta Utami dan Cahyono (2023) yang
menyatakan bahwa proporsi komisaris independen
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berpengaruh positif terhadap luas pengungkapan
manajemen risiko.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Risk
Management Disclosure

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan
terhadap risk management disclosure.

Temuan ini  menunjukkan  bahwa
kepemilikan saham oleh manajemen tidak secara
langsung mendorong peningkatan pengungkapan
risiko  perusahaan.  Keputusan  terkait
pengungkapan  manajemen  risiko  lebih
dipengaruhi oleh kebijakan internal perusahaan,
strategi  pelaporan, serta ketentuan regulasi
dibandingkan oleh besarnya kepemilikan saham
manajemen.

Dalam perspektif teori agensi, kepemilikan
manajerial dipandang mampu menyelaraskan
kepentingan manajer dan pemegang saham
sehingga mendorong transparansi. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada kondisi
tertentu, manajemen yang juga berperan sebagai
pemilik cenderung memiliki keleluasaan dalam
mengendalikan informasi yang diungkapkan
kepada pihak eksternal.

Manajemen yang telah memahami risiko
perusahaan secara internal tidak selalu terdorong untuk
memperluas pengungkapan risiko kepada publik.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Larasati dan
Asrori (2020), Nurbaiti dan Rynalda (2023), serta
Wardoyo et al. (2022) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan
terhadap risk management disclosure.

Pengaruh Leverage terhadap Risk Management
Disclosure

Hasil penelitian menunjukkan bahwa leverage
tidak  berpengaruh  signifikan terhadap  risk
management disclosure. Temuan ini mengindikasikan
bahwa tingkat utang perusahaan tidak menjadi faktor
utama dalam menentukan luas pengungkapan
manajemen risiko. Pengungkapan risiko lebih
ditentukan oleh kualitas tata kelola perusahaan,
kebijakan manajemen, serta kepatuhan terhadap
regulasi yang berlaku.

Dalam kerangka teori stakeholder, risk
management disclosure berfungsi sebagai sarana
komunikasi perusahaan kepada investor dan kreditur.
Namun, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi
cenderung berhati-hati dalam  mengungkapkan
informasi risiko karena berpotensi memengaruhi
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persepsi pasar terhadap stabilitas dan keberlangsungan
usaha.

Selain itu, kreditur umumnya telah memperoleh
informasi risiko melalui proses analisis kredit sebelum
pemberian pinjaman, sehingga tekanan untuk
meningkatkan pengungkapan risiko menjadi relatif
rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan
Barlian (2022) serta Majid dan Nurbaiti (2021) yang
menyatakan bahwa leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap risk management disclosure.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Risk
Management Disclosure

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap risk management disclosure.
Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan skala yang lebih besar cenderung
mengungkapkan informasi manajemen risiko
secara lebih luas. Kompleksitas operasional,

tingginya eksposur risiko, serta tuntutan
akuntabilitas yang lebih besar = mendorong
perusahaan  besar  untuk  meningkatkan
transparansi  pengungkapan  risiko.  Teori

stakeholder menjelaskan bahwa perusahaan besar
memiliki jumlah dan kepentingan pemangku
kepentingan yang lebih beragam, sehingga
dituntut untuk menerapkan praktik tata kelola
yang lebih transparan. Ketersediaan sumber daya
yang memadai juga memungkinkan perusahaan
besar membangun sistem manajemen risiko yang
lebih terstruktur dan komprehensif, yang
tercermin dalam luasnya pengungkapan risk
management disclosure. Temuan ini konsisten
dengan hasil penelitian Belani et al. (2023),
Tarantika dan Solikhah (2019), serta Wahyuni et
al. (2020) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap risk
management disclosure.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komisaris independen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap risk management disclosure.
Peningkatan proporsi komisaris independen
memperkuat fungsi pengawasan yang objektif,
menekan asimetri informasi, serta mendorong
manajemen untuk  mengungkapkan risiko
perusahaan secara lebih transparan kepada
pemangku kepentingan. Kepemilikan manajerial
tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap

Tahun 2020-2024)

risk management disclosure. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa kepemilikan saham oleh
manajemen bukan faktor wutama dalam
menentukan luas pengungkapan risiko, karena
manajemen cenderung telah memiliki
pemahaman internal mengenai risiko perusahaan
sehingga tidak selalu  terdorong untuk
meningkatkan transparansi eksternal.

Leverage juga tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap risk management disclosure.
Tingkat utang perusahaan tidak secara langsung
memengaruhi kebijakan pengungkapan risiko,
karena praktik pengungkapan lebih dipengaruhi
oleh kebijakan internal, kualitas tata kelola
perusahaan, serta kepatuhan terhadap regulasi
yang berlaku.

Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap risk management
disclosure. Perusahaan dengan skala yang lebih
besar menghadapi kompleksitas operasional dan
eksposur risiko yang lebih tinggi, sehingga
dituntut untuk menyampaikan pengungkapan
manajemen risiko yang lebih luas sebagai bentuk
akuntabilitas kepada pemangku kepentingan.

Secara simultan, komisaris independen,
kepemilikan manajerial, leverage, dan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap risk
management disclosure. Temuan ini
menunjukkan bahwa transparansi pengungkapan
risiko dipengaruhi oleh kombinasi mekanisme
tata kelola dan karakteristik perusahaan,
meskipun masih terdapat faktor lain di luar model
penelitian yang berperan dalam menentukan
tingkat pengungkapan manajemen risiko.
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